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PENGANTAR
EDITOR

Ketika diskusi tentang media, peran media, serta tanggung jawab media
muncul secara terbuka di tengan-tengah masyarakat kita lengkap dengan koreksi
diri yang lebih serius dalam industri media, muncullah event besar yaitu pesta
demokrasi di Indonesia atau pemilu presiden beberapa bulan lalu di tahun 2014
ini yang seolah menafikkan semua yang sudah dilakukannya. Kita menyaksikan
sendiri bagaimana media tiba-tiba memposisikan diri sebagai bagian penting dari
dalam proses politik, yang tanpa disadarinya betimplikasi pada ketidakpuasan
mesayarakat terhadap keberpihakan media, khsususnya yang paling dapat
terlihat dalam hal ini adalah siaran televisi. Indikasi ketidakpuasan publik
ini muncul dalam pembicaraan publik, dan menilai bahwa pemberitaannya
media televisi hanya bersumber pada kubu kandidat presiden tertentu saja.
Bagaimana mungkin televisi dapat terjebak dalam sebuah vulgarisme dan sama
sckali tidak menunjukkan netralitas. Sebenarnya, publik tidak perlu terlalu
mengharapkan objektivitas intra-media, dimana setiap organisasi media bisa
melakukan pemberitaaan yang objektif dalam meliput sebuah event politik
seperti pemilu raya tersebut. Dapat saja kalangan media menggunakan jurus
“kebebasan pers” dalam melakukan operasinya dalam menyajikan berita kepada
publik. Jika hal ini yang digunakan sebagai alasan dalam mendukung salah satu
kandidat, maka berarti media telah terlibat dalam logika liberalisasi lindustri
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media yang pada dasarnya kebebasan media media ita sendiri merupakan hasil
liberalisasi politik dan demokratisasi. Namun praktik-praktik yang dilakukan
media tersebut berpotensi mengancam keberlangsungan liberalisasi politik dan
demokratisasi yang melahirkan kebebasan pets itu sendiri. Paradoks kebebasan
pers itu tampaknya merupakan merupakan fenomena dalam bagian sej arah

spesifik (pada konteks) saat neoliberalisme menjadi ide dominan.

Beberapa artikel dari 20 artikel dalam buku ini menunjukkan fenomena
adanya paradoks itu. Perhatian perlu diarahkan ke sektor industri penyiaran
yang menggunakan ranah pblik yang terbatas, yang penguasaan pasarnya relatif
lebih besar danyang potensi dampaknya tehadap kehidupan politk dan sosial
umumnya lebih besar dibanding jenis media lainnya. Cntoh, kasus pemuli
yang baru lalu, diana konglomerat media penyiaran tetlibat dalam mendukung
persainag politik kedua kandidat presiden dengan memanfaatkan media yang
dimilikinya. Saat ini, kebebasan pers dan liberalisasi media di Indoensia jeas
merupakan produk liberalisasi politik. Awalnya, liberalisasi politik tidak lepas
dari dukungan dan peran pers dalam mendorong berkembangnya kehidupan
media setelah tahun 1998. Namun, proses-proses politik lebih lanjut, yang
memungkinkan lahirnya demokratisasi dan liberalisasi politik, semakin
memantapkan kebesan pers dan liberalisasi industri dan memperbanyak pemain
dalam sektor industrd penyiaran televisi, serta praktis menghilangkan kendala
politik bagi calon investor industri penyiaran untuk berkiprah di Indonesia.

Pertanyaannya, apakah liberalisasi sektor industri penyiaran dan kebebasan
pers justru kontraprodukstf dalam proses lanjutan demokratisasi di Indoneiar
Mampukah Undang-Undang Penyiaran diterapkan secara tegas di tengah-
tengah kompetisi antar media yang notabene metupakan persaingan anatar

konglomerat yang tumbuh di Indonesia?

Pinckey Triputra
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